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     Tempe yang terbuat dari kedelai merupakan makanan yang mengandung 

fitoestrogen yaitu senyawa isoflavon (genistein, daidzein, dan glisitin) yang 

memiliki struktur serta mekanisme yang menyerupai estrogen sehingga 

mempunyai sifat estrogenik dan antiestrogenik. 

     Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efek pemberian larutan tepung 

tempe kedelai (Glycine max (L) Merrill) terhadap berat testis dan gambaran 

histologis testis. 

     Sebanyak 30 mencit galur Swiss Webster dibagi ke dalam lima kelompok, yaitu 

kontrol positif (Lynoral®), kontrol negatif (aquabidestilata), dan kelompok 

perlakuan yang masing-masing diberi larutan tepung tempe kedelai dengan dosis 

14,13%, 28,27%, dan 56,53% melalui sonde oral, selama 21 hari. Mencit 

dikorbankan, dilakukan penimbangan testis, dan pembuatan preparat histologis 

testis. Berat testis dianalisis dengan uji ANAVA dilanjutkan dengan uji Tukey 

HSD. Preparat histologis dianalisis secara deskriptif, dengan menghitung 

persentase tubuli seminiferi yang rusak per lima lapang pandang. 

     Hasil penelitian menunjukkan penurunan berat testis secara signifikan pada 

kelompok dosis 56,53% dengan kontrol negatif (p<0,05), sedangkan dosis 14,13% 

dan 28,27% dengan kontrol negatif  menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan 

(p>0,05). Pada pengamatan preparat histologis, didapatkan kelompok dosis yang 

makin meningkat menyebabkan persentase kerusakan tubuli seminiferi yang 

makin meningkat. 

     Kesimpulan dari penelitian adalah pemberian larutan tepung tempe kedelai 

pada mencit galur Swiss Webster menyebabkan penurunan berat testis dan 

gambaran histologis testis yang lebih buruk pada masa prepubertal. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF SOYBEAN TEMPEH POWDER SOLUTION (Glycine Max (L.) 

Merrill) TREATMENT ON WEIGHT AND HISTOLOGICAL PATTERN OF 

SWISS WEBSTER MICE TESTIS IN PREPUBERTY PERIOD 

 

Daud Sumarto, 2008; 1
st
 Tutor : Sri Utami Sugeng, Dra., M.Kes. 

   2
nd

 Tutor : Slyvia Soeng, dr., M.Kes. 

 

 

     Tempeh is a kind of food made of soybean contain fitoestrogen is an isoflavon 

(genistein, daidzein, and glisitin) which has estrogenic and antiestrogenic 

characteristic and similar structure and mechanism as  estrogen. 

     The objective of this research was to know the effect of soybean tempeh 

powder (Glycine Max (L.) Merrill) on the weight and histological pattern of testis. 

     Subject of the research were 30 Swiss Webster mice, divided into five groups; 

positive control group, negative control group , tempeh powder solution in three 

different doses, 14.13%, 28.27% and 56.53% orally for 21 days. Mice were killed, 

their testis were weighed and the histological specimens of testis were made. The 

weight of testis were analyzed with ANOVA test and Tukey HSD test. The 

histological specimens of testis were analyzed descriptively, by observing the 

percentage of the damaged tubuli seminiferi. 

     The results showed that the reduction weight of testis significantly different in 

dose 56.53% with  negative control (p<0.05), but in doses 14.13% and 28.27% 

with negative control showed unsignificant differences (p>0.05). In the 

observation of histological specimen, it showed that increased of doses caused the 

percentage of the  damaged  tubuli seminiferi also increased.  

     The conclusions were soybean tempeh powder solution of Swiss Webster mice 

could reduce the weight of testis and cause a damage of histological pattern of 

tubuli  seminiferi in prepuberty period. 
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